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Abstrak

Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi Indonesia.
Begitu pula Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki jumlah penduduk
miskin sebanyak 247 ribu jiwa pada tahun 2020. Berdasarkan data yang diperoleh
dari BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) penyaluran zakat dapat membantu
penurunan angka kemiskinan mustahik. LAZ (Lembaga Amil Zakat) Rumah Zakat
dalam rangka membantu program pemerintah untuk menurunkan tingkat
kemiskinan menyelenggarakan berbagai program salah satunya Program Desa
Berdaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat
kemiskinan dan kesejahteraan mustahik setelah penyaluran zakat dari Rumah
Zakat. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 keluarga mustahik dari 67 Desa
Berdaya yang ada di Provinsi DIY. Penilitian ini menggunakan alat analisis Model
CIBEST, model ini dikembangkan oleh Beik dan Arsiyanti pada tahun 2017. Model
CIBEST mengukur kemiskinan dari dua aspek yaitu aspek material dan aspek
spiritual. Hasil dari penilitian ini menunjukkan bahwa zakat berpengaruh dalam
menurunkan tingkat kemiskinan mustahik dan meningkatkan kesejahteraan
mustahik dengan perolehan berdasarkan Model CIBEST indeks kemiskinan
materiil menurun dari 71 persen menjadi 54 persen serta indeks kesejahteraan
meningkat dari 28 persen menjadi 46 persen. Sementara indeks kemiskinan spiritual
dan indeks kemiskinan absolut bernilai O (nol).

Kata Kunci: Kemiskinan, Kesejahteraan, Zakat
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Abstract

Poverty is one of the main problems facing Indonesia. Likewise, the
Province of Daerah Istimewa Yogyakarta which has a number of poor people as
much as 247,000 people in 2020. Based on data obtained from BAZNAS (Badan
Amil Zakat Nasional) zakat distribution can help reduce the poverty rate of mustahik.
LAZ (Lembaga Amil Zakat) Rumah Zakat in order to help government programs
to reduce poverty levels organizes various programs, one of which is the Desa
Berdaya Program. The purpose of this study was to determine how the level of
poverty and welfare of mustahik after the distribution of zakat from Rumah Zakat.
The sample in this study amounted to 52 mustahik families from 67 Desa Berdaya
in the DIY Province. This research uses the CIBEST Model analysis tool, this
model was developed by Beik and Arsiyanti in 2017. The CIBEST model measures
poverty from two aspects, namely material aspects and spiritual aspects. The results
of this study indicate that zakat has an effect on reducing the poverty level of
mustahik and increasing the welfare of mustahik with the acquisition based on the
CIBEST Model the material poverty index decreased from 71 percent to 54 percent
and the welfare index increased from 28 percent to 46 percent. While the spiritual
poverty index and absolute poverty index are O (zero).

Keywords: Poverty, Welfare, Zakat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masalah utama yang dihadapi oleh negara-negara berkembang di
dunia termasuk Indonesia adalah kemiskinan, (Beik dan Arsyianti, 2016).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah
penduduk miskin Indonesia selama 5 (lima) tahun terakhir sebagai berikut:

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Indonesia (Ribu Jiwa) Tahun 2015-

2020
29000.00
28513.57
28000.00 27764.32 27549.69
26582.99
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25000.00 I 24785.87
24000.00
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Jumlah Penduduk Miskin Indonesia (Ribu Jiwa)

®m 2015 ™ 2016 ™ 2017 w2018 m2019 '™ 2020

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah).

Berdasarkan tabel berikut dapat dilihat jumlah penduduk Indonesia
dari tahun 2015 sampai dengan 2019 mengalami penurunan setiap
tahunnya. Pada tahun 2015 jumlah penduduk sebanyak 28.513.570 jiwa dan
berhasil berkurang menjadi 24.785.870 jiwa pada tahun 2019. Tetapi pada

tahun 2020 jumlah penduduk miskin meningkat tajam sebanyak 2.763.820
1



jiwa, peningkatan ini disebabkan oleh terjadinya pandemi Covid-19. Hal ini
menunjukkan bahwa kemiskinan masih menjadi masalah utama yang
dihadapi oleh Indonesia.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan adalah keadaaan
dimana seseorang tidak memenuhi kebutuhan dasarnya baik berupa pangan,
sandang, papan, maupun pakaian. Jika diukur dengan jumlah
pendapatannya, maka pendapatan sekaligus pengeluarannya di bawah
angka yang mengindikasikan kemiskinan.!

Kemiskinan dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya
adalah faktor kondisi alam dan lingkungan seperti tidak meratanya distribusi
sumber daya, kerusakan lingkungan dan juga bencana alam (Nanga et.al.,
2018). Selain itu, perbedaan dalam akses modal merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap kemiskinan. Lembaga-lembaga keuangan
yang notabene berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan
dana dari pihak surplus kepada pihak defisit belum dapat secara maksimal
dalam menjembatani kedua pihak, dikarenakan oleh banyaknya masyarakat
(pihak defisit) yang tidak memiliki aset untuk dijadikan-agunan sebagai
dasar peminjaman kredit (Pratama, 2015).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga tidak luput dari masalah
kemiskinan. Berikut merupakan data jumlah penduduk miskin pada tahun

2015 sampai dengan 2020 di Provinsi DIY:

1 https://www. bps.go.id/subject/23/kemiskinan-dan-ketimpangan.html#subjekViewTabl diakses
pada Selasa, 19 Februari 2019, pukul 01:02 WIB
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Gambar 1.2 Jumlah Penduduk Miskin Daerah Istimewa Yogyakarta Per

Kabupaten/ Kota (Ribu Jiwa) Tahun 2015-2020

JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI KOTA/
KABUPATEN DIY TAHUN 2015-2020 (RIBU
JIWA)
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Sumber: Badan Pusat Statistik DIY (diolah).

Berdasarkan data di atas selama tahun 2015 sampai dengan 2020
Kabupaten Bantul merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk miskin
terbanyak kemudian Gunungkidul, Sleman, Kulon Progo, dan Kota
Yogyakarta berturut-turut. Sama halnya dengan jumlah penduduk miskin
dalam skala nasional, jumlah penduduk miskin di kabupaten/ kota DIY
mengalami penurunan pada tahun 2015 sampai dengan 2019.

Pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 masing-masing
kabupaten/ kota mengalami angka penurunan yang berbeda-beda,
kabupaten Bantul merupakan kabupaten dengan angka penurunan jumlah
penduduk miskin tertinggi dan konsisten setiap tahunnya, dapat dilihat pada
tahun 2015 jumlah penduduk miskin kabupaten Bantul mencapai 160 ribu

jiwa dan pada tahun 2019 menurun pada angka 131 ribu jiwa. Disamping



itu kenaikan jumlah penduduk miskin tertinggi dialami oleh kabupaten
Sleman sebanyak sembilan ribu jiwa yang semula pada tahun 2019 90 ribu
jiwa menjadi 99 ribu jiwa pada tahun 2020 faktor utama kenaikan jumlah
penduduk miskin dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19.

Beberapa kebijakan pemerintah baik kebijakan sektoral, moneter,
fiskal maupun kebijakan lainnya, telah diupayakan di setiap daerah
termasuk di Yogyakarta guna mengurangi tingkat kemiskinan dan
meningkatkan. Namun kebijakan-kebijakan tersebut masih belum efektif
menurunkan tingkat kemiskinan. Hal tersebut seharusnya mendorong
pemerintah untuk memanfaatkan sumber daya lokal untuk mengatasi
masalah kemiskinan dan pemerataan pendapatan. Kehadiran zakat dapat
menjadi salah satu solusi bagi pemerintah untuk mengatasi masalah
kemiskinan dan pemerataan pendapatan (Beik dan Arsyianti, 2016).

Memiliki jumlah penduduk muslim sebanyak 216,66 juta jiwa atau
jika dipersentasekan sebesar 85 persen dari total populasi (BPS, 2015),
Indonesia memiliki potensi mengurangi kemiskinan dengan penghimpunan
dan penyaluran ZIS (Zakat, Infag, Shadagah). Data yang diperoleh dari
publikasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), dari tahun 2002 hingga
tahun 2017 statistik ZIS di Indonesia menunjukkan kenaikan pada jumlah

penghimpunan sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jumlah Penghimpunan Dana ZIS di Indonesia Tahun 2002-2017

ZIS (Miliyar | Pertumbuhan | Pertumbuhan
Tahun Rp) (%) PDB Keterangan
2002 68,39 0,00 3,70
2003 85,28 24,70 4,10




Tahun ZIS I(?I\S ; liyar Pertu(rozt;uhan Pertl;r[r;téuhan Keterangan
2004 150,09 76,00 5,10 Tsunami
2005 295,52 96,90 5,70 Aceh
2006 373,15 26,28 5,50
2007 740 98,30 6,30 Gempa DIY
2008 920 24,32 6,20
2009 1.200,00 30,43 4,90
2010 1.500,00 25,00 6,10
2011 1.729,00 v 6,50
2012 2.212,00 27,94 6,23
2013 2.639,00 19,30 5,78
2014 3.300,00 25,05 5,02
2015 3.650,00 10,61 5,04
2016 5.017,29 37,46 5,02
2017 6.224,37 24,06 5,07

Rerata 35,10 5,39

Sumber: BAZNAS, 2017

Tabel di atas menunjukkan pertumbuhan zakat tertinggi yaitu pada
tahun 2005 dan 2007 yaitu 96,9 persen dan 98,3 persen. Rata-rata
pertumbuhan penghimpunan ZIS pada tahun 2002 sampai dengan 2007
adalah sebesar 35,10 persen. PDB (Produk Domestik Bruto) sebagai tolak
ukur kondisi pertumbuhan ekonomi nasional mengalami penurunan 1,3
persen pada tahun 2009 akibat dari terjadinya krisis finansial global.
Sebaliknya pertumbuhan zakat justru meningkat sebesar 6,11 persen pada
tahun yang sama, hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan zakat tidak
dapat dipengaruhi oleh krisis finansial global kala itu, sehingga dapat
dikatakan bahwa zakat berpotensi untuk membantu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional (BAZNAS, 2017).

Dalam publikasi Statistik Zakat Nasional 2019 yang diterbitkan oleh

BAZNAS terdapat data pertumbuhan ZIS dan DSKL (Dana Sosial dan



Kemanusiaan Lainnya) dari tahun 2018 sampai 2019 sebesar 27,8 persen,
angka ini menurun jika dibandingkan dengan pertumbuhan tahun 2017
sampai 2018 yaitu sebesar 39,92 persen. Adapun jumlah penyaluran ZIS
dan DSKL pada tahun 2018 sebesar 6,8 triliun rupiah dan menurun pada
tahun 2019 menjadi 2,6 triliun rupiah .

Potensi zakat dalam membantu meningkatkan kesejahteraan
mustahik juga dapat dilihat dalam penelitian ”Analysis of the Impact of
Zakat, Infak, and Shadagah Distribution on Poverty Alleviation Based on
the CIBEST Model (Case Study: Jogokariyan Baitul Maal Mosque,
Yogyakarta) ” yang dilakukan oleh Ayyubi dan Saputri (2018) tentang
manajemen Masjid Jogokariyan dalam mengelola dana ZIS, yang
menjadikan distribusi ZIS dapat merata. Program pendistribustrian dana ZIS
Masjid Jogokariyan juga dikemas secara kreatif, inovatif, dan reaktif
terhadap kondisi mustahik. Terdapat dua program pendistribusian ZIS yaitu
program zakat konsumtif merupakan program jangka pendek, disalurkan
untuk kebutuhan pokok mustahik, dan program zakat produktif, merupakan
program jangka panjang yang bertujuan untuk -memberdayakan mustahik
dalam bidang sosial ekonomi. Penelitian ini melibatkan 100 responden
mustahik, penerima bantuan dalam bentuk program konsumtif. Berdasarkan
perhitungan menggunakan Model CIBEST terdapat 80 rumah tangga
termasuk dalam kuadran | yaitu kondisi sejahtera, setelah menerima bantuan

tersebut. Pada kuadran Il terdapat 19 rumah tangga, dan 0 pada kuadran 11l



dan 1V. Tidak hanya itu, indeks spiritual mustahik meningkat dari 3,5
menjadi 4,2.

Dalam penelitian lainnya oleh Isro’iyatul, Beik, dan Irawan (2017)
dengan judul “Dampak Zakat Terhadap Kemiskinan dan Kesejahteraan
Mustahik (Kasus: BAZNAS Provinsi Jawa Tengah)”, terdapat 100
responden yang merupaka mustahik BAZNAS Provinisi Jawa Tengah
dengan mayoritas laki-laki dengan tingkat pendidikan SMA dan bekerja
sebagai karyawan. Rata-rata jumlah pendapatan mustahik pada saat
sebelum mendapat bantuan zakat Rp. 2.160.530. Sedangkan pada saat
setelah menerima bantuan zakat rata-rata pendapatan mustahik meningkat
sebesar Rp. 500.000, yaitu menjadi Rp. 2.660.530.

Terdapat 14 rumah tangga mustahik dengan pendapatan di bawah garis
kemiskinan (Provinsi Jawa Tengah) dan 86 rumah tangga mustahik dengan
pendapatan di atas garis kemiskinan. Berkaitan dengan itu, menunjukkan
bahwa sebagian besar penerima bantuan zakat BAZNAS Provinsi Jawa
Tengah tidak termasuk ke dalam golongan fakir miskin. Berdasarkan Model
CIBEST sebelum adanya penyaluran zakat terdapat 86 rumah tangga yang
termasuk ke dalam kuadran | atau kondisi sejahtera, di kuadran Il atau
miskin secara material terdapat 13 rumah tangga. Tidak ada rumah tangga
yang masuk dalam kategori kuadran Ill. Sedangkan di kuadran IV atau
miskin absolut terdapat 1 rumah tangga. Sementara setelah ada bantuan

zakat terdapat 94 rumah tangga yang berada pada kuadran I, 5 rumah tangga



berada pada kuadran Il. Sedangkan pada kuadran 111 0 dan pada kuadran IV
1 rumah tangga.

Salah satu LAZ nasional yang telah memiliki andil dalam
perkembangan manajemen zakat di Indonesia adalah Rumah Zakat. Rumah
Zakat ini berpusat di Kota Bandung dan memiliki kantor cabang yang
tersebar di berbagai daerah termasuk Yogyakarta. Rumah Zakat terbentuk
dari kelompok pengajian Majelis Taklim Ummul Quro dengan nama
Dompet Sosial Ummul Quro (DSUQ) pada tahun 1988 dan diresmikan pada
tahun 2003 oleh Kementrian Agama, dan disertifikasi menjadi lembaga amil
zakat nasional. Pengelolaan Rumah Zakat semakin baik dan menjadikan
Rumah Zakat sebagai salah satu LAZ nasional terbaik dan mendapat
penghargaan dari ISR Award (Islamic Sosial Responsibilitiy Award 2009),
kemudian The Best Organization in Zakat Development oleh IMZ
(Indonesia Magnificence of Zakat) pada tahun 2009. 2

Rumah Zakat memiliki salah satu program unggulan yaitu Desa
Berdaya, program ini bertujuan untuk mengoptimalkan penyaluran ZIS
serta dana sosial kemanusiaan lainnya dari donatur (muzakki) untuk
membangun desa-desa. Dalam program ini ZIS disalurkan pada bidang
pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan.® Berikut wilayah

penyebaran Desa Berdaya yang dibina oleh Rumah Zakat:

22 https://www.rumahzakat.org/tentang-kami/sejarah/ diakses pada tanggal 20 September 2018
Pukul 11.17 WIB.

3 https://www.rumahzakat.org/tentang-kami/sejarah/ diakses pada tanggal 20 September 2018
Pukul 11.17 WIB.
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https://www.rumahzakat.org/tentang-kami/sejarah/

Tabel 1.2 Wilayah Penyebaran Desa Berdaya Rumah Zakat Tahun 2020

Nama Wilayah Jumlah Desa Berdaya
Aceh 32
Bali 2
Banten 66
Bengkulu 2
DKI Jakarta 51
Daerah Istimewa 67
Yogyakarta
Jambi 5
Jawa Barat 457
Jawa Tengah 411
Jawa Timur 187
Kalimantan Barat 21
Kalimantan Selatan 17
Kalimantan Timur 15
Kalimantan Utara 2
Kepulauan Bangka 3
Belitung
Kepulauan Riau 14
Lampung 26
Maluku 4
Maluku Utara 6
Nusa Tenggara Barat 11
Nusa Tenggara Timur 5
Papua 8
Riau 33
Sulawesi Barat 6
Sulawesi Selatan 22
Sulawesi Tengah 7
Sulawesi Tenggara 3
Gorontalo 2
Sulawesi Utara 6
Sumatera Barat 37
Sumatera Selatan 36
Sumatera Utara 45
Total 1.605

Sumber: RZ Magz November 2020.
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa dengan jumlah Desa Berdaya
sebanyak 1.605 desa yang tersebar di beberapa provinsi, dengan jumlah
terbanyak terdapat di Provinsi Jawa Barat yaitu sebanyak 457, sementara di
Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 67 desa. Dengan jumlah penyebaran
tersebut Rumah Zakat dapat berkontribusi dalam penurunan tingkat
kemiskinan di Indonesia khususnya di pedesaan, melalui program-program
yang telah disesuaikan dengan kondisi desa masing-masing.

Dengan begitu, Rumah Zakat merupakan LAZ nasional yang
memiliki potensi dalam penghimpunan, pendistribusin, dan pendayagunaan
zakat dari muzakki kepada mustahik serta dapat ikut berkontribusi untuk
pemerintah dalam mengurangi masalah kemiskinan.

Penelitian ini menggunakan Model CIBEST (Center of Islamic
Business and Economic Studies) yang ditemukan oleh Irfan Syauqi Beik
bersama dengan tim di Pusat Studi Bisnis dan Ekonomi Islam Insitut
Pertanian Bogor pada tahun 2013 tentang konsep Islamic Poverty Line
(Beik dan Arsyianti, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa peranan zakat dalam
mengatasi masalah kemiskinan dan pemerataan pendapatan, jika zakat dapat
dikelola, didistribusikan, dan didayagunakan secara tepat dengan bantuan
lembaga amil zakat yang telah berizin. Dengan demikian penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pendayagunaan zakat oleh LAZ Rumah Zakat
untuk skripsi dengan judul: “Dampak Zakat Terhadap Tingkat

Kemiskinan Dan Tingkat Kesejahteraan Mustahik: Pendekatan Model
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CIBEST (Studi Kasus: Lembaga Amil Zakat (LAZ) Rumah Zakat
Daerah Istimewa Yogyakarta”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penelitian ini
memiliki rumusan masalah:
1. Bagaimana tingkat kemiskinan mustahik setelah menerima zakat
berdasarkan model CIBEST?
2. Bagaimana tingkat kesejahteraan mustahik setelah menerima zakat
berdasarkan model CIBEST?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang
disebutkan di atas yaitu:
1. Menganalisis tingkat kemiskinan mustahik setelah menerima zakat
dengan menggunakan model CIBEST
2. Menganalisis kesejahteraan mustahik setelah menerima zakat dengan
menggunakan model CIBEST
Selanjutnya diharapkan penelitian ini- dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak, khususnya pihak-pihak yang terkait dalam pengelolaan
zakat, serta dapat bermanfaat bagi pemerintah, akademisi, dan juga
masyarakat umum.
1. Bagi Lembaga atau Badan Pengelola Zakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait

dampak pendayagunaan zakat terhadap kemiskinan, yang kemudian
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diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi untuk dapat meningkatkan
kualitas program pendayagunaan zakat.
2. Bagi Pemerintah
Sebagai pertimbangan dalam membuat regulasi terkait pengelolaan
zakat sebagai instrumen dalam mengurangi tingkat kemiskinan serta
meningkatkan kesejahteraan.
3. Bagi Akademisi
Dapat menambah pengetahuan mengenai pendayagunaan zakat
sebagai instrumen dalam mengurangi kemiskinan. Dan juga menjadi
bahan acuan pembelajaran dan dikembangkan kembali pada penelitian
selanjutnya.
4. Bagi Umum
Memberikan informasi mengenai manfaat zakat dalam mengurangi
tingkat kemiskinan.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara garis besar
terdiri dari 5 bab yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Masing-masing
bab diuraikan sebagai berikut:
BAB | adalah pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan beberapa
permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian. Permasalahan
tersebut diuraikan menjadi rumusan masalah yang kemudian dijawab dalam

tujuan penelitian dan kegunaan atau manfaat dari penelitian dan terakhir
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adalah sistematika pembahasan yang merupakan tahapan dalam melakukan
penelitian.

BAB Il adalah landasan teori. Bab ini berisi tinjauan terhadap teori
yang relevan dengan penelitian serta hasil penelitian terdahulu dengan tema
penelitian yang sama. Tinjauan pustaka ini menjadi landasan penulis untuk
melakukan penelitian lanjut. Pada bab ini juga diuraikan kerangka
pemikiran penulis dalam penelitian.

BAB Il adalah metodologi penelitian. Pada bab ini dijelaskan
tentang jenis penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan
juga alat atau metode analisis yang akan digunakan.

BAB 1V adalah hasil dan pembahasan. Bab ini menguraikan hasil
penelitian berupa analisis deskriptif serta interpretasi dari hasil pengolahan
data. Bab ini merupakan penjelasan dari pertanyaan yang ada dalam
rumusan masalah.

BAB V adalah penutup. Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil
dan pembahasan serta saran yang ditujukan kepada pihak yang berkaitan
dan berkepentingan. Selain itu, disampaikan juga kekurangan yang ada
dalam penelitian sebagai bahan analisis untuk tema serupa di masa yang
akan datang.

Bagian Akhir Refrerensi dan Lampiran, setelah uraian lima bab
tersebut, dalam penyusunan skripsi ini ada daftar referensi yang dijadikan
acuan dalam penelitian serta beberapa informasi terkait penelitian yang

perlu disampaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada keluarga mustahik

penerima bantuan Program Desa Berdaya Rumah Zakat DIY dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Setelah menerima bantuan zakat dari Rumah Zakat tingkat kemiskinan materiil
keluarga mustahik berdasarkan perhitungan indeks kemiskinan materiil
CIBEST menurun dari 0,71 persen menjadi 0,54 persen.

2. Setelah menerima bantuan zakat dari Rumah Zakat tingkat kesejahteraan
keluarga mustahik berdasarkan perhitungan indeks kesejahteraan CIBEST
meningkat dari 0,29 persen menjadi 0,46 persen.

3. Berdasarkan kategorisasi kuadran CIBEST terdapat 15 keluarga pada kuadran
| atau kategori sejahtera setelah penyalura zakat, sementara terdapat 24 keluarga
sebelum menerima penyaluran zakat, 37 keluarga pada kuadran Il atau kategori
miskin secara materil sebelum penyaluran zakat, dan 28 keluarga pada kuadran
Il setelah penyaluran zakat. Sedangkan tidak terdapat keluarga yang termasuk
ke dalam pada kuadran Ill dan IV baik sebelum maupun sesudah menerima
penyaluran zakat.

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil tersebut adalah perbedaan kondisi
materiil dan spiritual masing-masing keluarga pada saat menerima zakat, selain itu

perbedaan jenis program yang didapat oleh masing-masing keluarga juga

88
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berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga mustahik dari segi
materiil. Tetapi berdasarkan nilai indeks kesejahteraan menunjukkan bahwa
penyaluran zakat melalui Program Desa Berdaya oleh Rumah Zakat DI'Y memiliki
dampak terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga mustahik. Sedangkan untuk
kondisi spiritual mustahik berdasarkan Model CIBEST baik sebelum maupun
setelah penyaluran zakat termasuk pada kategori kaya secara spiritual.
B. Keterbatasan Penelitian
1. Karena keterbatasan kondisi dan waktu skor spiritual didapatkan melalui
persepsi kepala keluarga, variabel indikator skor spiritual masing-masing
anggota keluarga dijelaskan oleh kepala keluarga kepada penulis.
2. Dikarenakan terjadi pandemi penelitian tidak dapat dilakukan di beberapa
wilayah dan menjadikan data yang didapat hanya pada batas minimal.
3. Nilai Material Value tidak didapatkan melalui survei langsung, melainkan
didasarkan pada data garis kemiskinan yang diperoleh dari website Badan
Pusat Statistik (BPS).
C. Saran
Setelah melakukan penelitian ini-penulis memiliki saran yang ditujukan
kepada lembaga terkait dan peneliti selanjutnya.
1. Lembaga Amil Zakat (LAZ) dapat menyalurkan zakat secara tepat pada
keluarga ataupun individu mustahik agara keberhasilan program dapat
dirasakan oleh mustahik secara merata. Pemberian pelatihan kepada para

mustahik untuk mengelola zakat yang diterima agar bisa lebih bermanfaat.
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2. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan antara teori Model CIBEST dengan
fakta di lapangan yakni ada beberapa keluarga mustahik yang masuk pada
kategori sejahtera atau kuadran | tetapi pada faktanya kondisi keluarga tersebut
masih dalam keadaan miskin secara materiil. Hal ini diharapkan bisa menjadi
koreksi maupun pembaharuan pada teori Model CIBEST di masa mendatang.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa mencakup wilayah yang lebih luas agar

hasil penelitian bisa lebih akurat.
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